
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

World Health Organization (WHO) menetapkan secara resmi 

status kedaruratan internasional tanggal 30 Januari 2020 dan dinyatakan 

sebagai “Pandemi” pada tanggal 11 Maret 2020 (Sohrabi et al, 2020). 

Berdasarkan data WHO (2021) pada tanggal 21 Desember 2021, 

didapatkan bahwa 237 negara terkonfirmasi Covid-19 dengan kasus positif 

sebanyak 273.900.334 jiwa dan angka kematian sebesar 5.351.812 jiwa 

(WHO, 2021). Pada tanggal 21 Desember 2021, kasus Covid-19 di 

Indonesia mencapai 4.260.893 jiwa dan 144.024 kasus terkonfirmasi 

meninggal dan jumlah kematian akibat Covid-19 adalah sebesar 144.024 

jiwa (WHO, 2021). Sumatera Barat terkonfirmasi per tanggal 21 

Desember 2021 sebanyak 89.866 kasus positif (Kemenkes RI, 2021).  

Kota Padang penyumbang angka kasus terkonfirmasi Covid-19 

terbanyak dengan jumlah kasus sebanyak 42.239 kasus positif dan 554 

orang meninggal. Kecamatan Koto Tengah menempati urutan ke-10 

dengan jumlah kasus terkonfirmasi positif sebanyak 7.672 kasus dengan 

angka kematian sebanyak 85 kasus. Kelurahan Pasie Nan Tigo dengan 

kasus posistif sebanyak 271 kasus dan kasus meninggal sebanyak 6 orang 

(Dinkes Padang, 2021).  

Masyarakat masih banyak yang meremehkan Covid-19 dan tidak 

menerapkan protokol kesehatan sesuai aturan yang dibuat oleh pemerintah. 



 

 

Oleh karena itu, tidak cukup dilakukannya intervensi dalam pelaksanaan 

prosedur kesehatan saja, tetapi juga perlu tindakan intervensi lain yang 

efektif untuk memutus penyebaran Covid-19 ini yaitu dengan upaya 

vaksinasi (Kemenkes RI Dirjen P2P, 2020). 

Vaksin Covid-19 merupakan suatu terobosan pemerintah untuk 

melawan dan menangani Covid-19 yang ada di dunia khususnya di 

Indonesia. Salah satu program yang digagas untuk mengatasi Covid-19 

yaitu mengupayakan adanya kekebalan komunitas (herd immunity). 

Tujuan vaksin Covid-19 adalah untuk mengurangi penyebaran virus 

corona, menurunkan angka kesakitan dan kematian yang disebabkan 

Covid-19, memberikan kekebalan tubuh dan melindungi diri dari Covid-

19 (Kemenkes RI Dirjen P2P, 2020). Vaksin tidak hanya melindungi 

seseorang yang melakukan vaksinasi tetapi juga melindungi orang lain 

dengan mengurangi penyebaran virus di lingkungan sekitarnya (Sari IP, 

2020). 

Pemerintah sudah berupaya dengan maksimal untuk mengatasi 

Covid-19 dengan salah satunya ialah membentuk tim nasional untuk 

mempercepat pengembangan vaksin Covid-19. Keputusan Presiden 

No.18/2020 yang dikeluarkan pada tanggal 3 September 2020 yang 

mengatur pembentukan tim vaksin Covid-19 di bawah pengawasan 

Menteri Perekonomian. Pada tanggal 6 Oktober 2020, Presiden 

menandatangani dan mengeluarkan Peraturan Presiden (Perpres) tentang 



 

 

pengadaan vaksin dan implementasi rencana vaksin dalam menanggapi 

pandemik Covid-19 (Kemenkes, 2020). 

Pada tanggal 13 Januari 2021, Indonesia memulai menjalankan 

program vaksin Covid-19. Presiden RI, Joko Widodo menjadi penerima 

vaksin pertama yang berasal dari Sinovac. Dari laman resmi satgas Covid-

19 dilaporkan, hingga per 21 Desember 2021 dari target sasaran vaksinasi 

nasional sebanyak 208.265.720 penduduk, tercapai vaksinasi Covid-19 

dosis pertama sebanyak 152.596.517 penduduk, dosis kedua tercapai 

sebanyak 107.706.013 penduduk dan dosis ketiga sebanyak 1.273.791 

penduduk (KPCPEN, 2021).  

Vaksinasi dosis 1 di Provinsi Sumatera barat hingga 20 Desember 

2021 telah mencapai  62,33%. Angka ini setara dengan 2,75 juta peserta 

vaksin dari target yang ditetapkan sebanyak 4,41 juta orang. Sementara itu 

untuk vaksinasi dosis kedua telah tercapai sebanyak 36,97 % dari target 

(Kemenkes, 2020).  Vaksinasi di Kota Padang pada per tanggal 21 

Desember 2021, mencapai sebanyak 672.345 penduduk dan vaksinasi 

dosis kedua sebanyak 447.864 penduduk (Dinkes Padang, 2021). Pada 

daerah kelurahan Pasie Nan Tigo pada bulan Desember 2021 terdapat 

7.903 warga yang sudah divaksin dan sebanyak 507 warga yang belum 

divaksin baik itu vaksin dosis pertama maupun dosis kedua (Kelurahan 

Pasie Nan Tigo, 2021). 

Vaksin dapat menjaga kesehatan masyarakat dan mengembalikan 

perekonomian masyarakat. Tetapi tidak dipungkiri masih banyak 



 

 

kelompok masyarakat menolak vaksinasi. Survei oleh Kementerian 

Kesehatan RI bersama dengan UNICEF dan WHO di 34 provinsi di 

Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 64,8% responden setuju menjalani 

vaksinasi Covid-19, 27,6% ragu-ragu, dan 7,6% menolak (Kemenkes RI & 

WHO, 2020). Penelitian Kembaren (2021) menyatakan bahwa dari 140 

responden dengan persepsi baik terdapat 98 orang bersedia divaksin dan 

42 orang tidak bersedia divaksin, sedangkan 95 responden persepsi tidak 

baik terdapat 69 orang bersedia divaksin dan 26 tidak bersedia divaksin.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kumari et al (2021) menyebutkan 

bahwa banyak orang dewasa bersedia mendapatkan vaksin Covid-19, 

meskipun penerimaannya harus dipantau seiring pengembangan vaksin 

berlanjut.  

Vaksinasi Covid-19 menimbulkan beberapa masalah bagi sebagian 

masyarakat. Hal ini dikarenakan adanya keraguan pada masyarakat 

terhadap pengembangan vaksin yang waktunya cukup singkat, sekitar satu 

tahun. Hal ini kemudian menimbulkan kekhawatiran masyarakat tentang 

efek samping atau dampak vaksin terhadap para pemberi vaksin 

(Pranita,2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Lazarus, 2021), 

mengatakan bahwa sebanyak 71,5% masyarakat akan menerima vaksin 

jika vaksin Covid-19 terbukti aman dan efektif dan 48,1% masyarakat 

akan divaksin jika mereka sendiri yang merekomendasikan. Penelitian 

(Coe et al, 2021) mengatakan bahwa niat untuk menerima vaksin Covid-

19 bervariasi di seluruh demografi, tingkat keparahan virus yang dirasakan 



 

 

dan keyakinan terhadap vaksin Covid-19 dan vaksin umum. Sehingga 

persepsi dan sikap masyarakat menjadi tolak ukur kesadaran masyarakat. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

ketika praktek profesi keperawatan bencana di daerah Pasie Nan Tigo pada 

tanggal 4 sampai 5 Desember 2021, didapatkan bahwa sekitar 25% warga 

RT 04 RW 10 Pasie Na tigo yang sudah melaksanakan vaksin dan sekitar 

75% yang belum vaksinasi Covid-19. Dari hasil wawancara awal 

didapatkan 7 dari 20 orang warga tidak mengetahui manfaat vaksin Covid-

19. Sebanyak 15 orang mengatakan takut divaksinasi karena mempunyai 

riwayat penyakit hipertensi dan asam lambung. Sebanyak 5 orang 

mengatakan tidak percaya, merasa takut dan mereka banyak menerima 

berita hoax terhadap vaksin Covid-19.  

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Studi Fenomenologi : 

Persepsi Masyarakat Rt 04 Rw 10 Kelurahan Pasie Nan Tigo Terhadap 

Vaksin Covid-19”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, 

masalah yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah tentang 

“Bagaimana Persepsi Masyarakat RT 04 RW 10 Pasie Nan Tigo Terhadap 

Vaksin Covid-19”. 

 



 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi Persepsi Masyarakat 

RT 04 RW 10 Pasie Nan Tigo Terhadap Vaksin Covid-19. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai bahan 

kajian dalam program pengurangan angka kejadian Covid-19 di 

masyarakat dengan menambah informasi mengenai pemahaman pada 

masyarakat tentang vaksin Covid-19. 

2. Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta 

pengetahuan yang dapat menambah wawasan masyarakat tentang 

pemahaman vaksin Covid-19. 

3. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan dan acuan data bagi penelitian 

selanjutnya dalam permasalahan yang serupa atau penelitian lain yang 

berhubungan dengan persepsi masyarakat terhadap vaksin Covid-19. 

 


